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Abstrak
Bahasa Melayu Jambi, dialek-dialeknya, dan aksara Melayu Jambi merupakan

bagian integral dari kekayaan budaya dan linguistik di wilayah Jambi, Indonesia.
Bahasa Melayu Jambi adalah varian bahasa Melayu yang dituturkan di Jambi dan
mencerminkan warisan budaya yang kaya dan keragaman linguistik. Dialek-dialek
dalam bahasa Melayu Jambi, seperti Dialek Kota Jambi, Dialek Muaro Jambi, dan
lainnya, menunjukkan variasi dalam pengucapan, kosakata, dan struktur kalimat
yang tercermin dalam konteks budaya dan sejarah lokal. Di sisi lain, aksara Melayu
Jambi, yang sering disebut sebagai aksara Pegon, menggunakan aksara Arab atau
Jawi yang dimodifikasi untuk menulis Bahasa Melayu dengan ciri khas yang unik.
Kata kunci: Bahasa Melayu Jambi, Dialek-dialek Melayu Jambi, Aksara Melayu
Jambi.

Abstract
Malay language in Jambi, its dialects, and Jambi Malay script are integral parts

of the cultural and linguistic richness in the Jambi region, Indonesia. Jambi Malay
language represents a variant of Malay language spoken in Jambi, reflecting a rich
cultural heritage and linguistic diversity. The dialects in Jambi Malay language,
such as the Kota Jambi Dialect, Muaro Jambi Dialect, and others, demonstrate
variations in pronunciation, vocabulary, and sentence structure that are reflected
within the local cultural and historical context. On the other hand, Jambi Malay
script, often referred to as the Pegon script, employs modified Arabic or Jawi script
to write Malay language with unique characteristics.

Keywords: Jambi Malay Language, Jambi Malay Dialects, Jambi Malay Script.

PENDAHULUAN

Bahasa memiliki hubungan yang sangat erat dengan manusia karena manusia
adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang lain. Jadi, bahasa ini
digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain.
Menurut Achmad (2012:10) bahwa orang biasanya menggunakan bahasa untuk
berinteraksi satu sama lain, untuk bekerja sama, dan lain-lain. Rumpun Austronesia
mempunyai anggota yang penting setelah menyebar selama 10 tahun yang lalu di
peradaban Asia Timur ialah Bahasa Melayu. Menurut Merchant (Harahap, 2009),
mereka mengatakan bahwa mereka menggunakan bahasa Melayu sebagai media
komunikasi dalam kehidupan mereka.

Dalam konteks bahasa daerah atau lingua franca yang ada di Indonesia,
bahasa Melayu merupakan salah satu bahasa daerah dengan jumlah penutur berada
diurutan kedua setelah bahasa Jawa dan menjadi bahasa utama yang digunakan di
beberapa daerah di Pulau Sumatera.
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Salah satu daerah di Sumatera yang menggunakan bahasa Melayu sebagai
bahasa utama masyarakatnya adalah Provinsi Jambi yang bahasanya dikenal dengan
bahasa Melayu Jambi.

METODE

Metode penelitian ini memiliki jenis penelitian bersifat kualitatif. Menurut
Djayasudarna (2010:11), metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur yang
menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan pada masyarakat bahasa.
Pendekatan kualitatif untuk mendapatkan data lisan dalam bahasa melibatkan apa
yang disebut informan (penutur asli bahasa yang diteliti). Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh masyarakat Melayu Jambi. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
adalah delapan dialek yang dimiliki Melayu Jambi. Variabel Penelitian terdiri dari
Variabel Independen yaitu Jenis dialek, penggunaan aksara, dan konteks sosial serta
Variabel Dependen yaitu Bagaimana penutur memahami dan memilih dialek atau
aksara yang digunakan.

Definisi Operasional Variabel yang pertama yaitu dialek-dialek Melayu Jambi
dan aksara Melayu Jambi dapat dioperasionalisasikan dengan menentukan klasifikasi
penutur berdasarkan dialek yang mereka gunakan dalam percakapan sehari-hari.
Selain itu dapat juga diukur dengan menganalisis konteks penggunaan dialek dan
aksara dalam situasi komunikasi tertentu, baik dalam percakapan lisan maupun
dalam teks tertulis.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik observasi,
dilakukan untuk memerhatikan penggunaan dialek-dialek dan aksara bahasa Melayu
Jambi. Hal ini juga untuk melihat kebenaran penggunaan dialek bahasa Melayu
Jambi.

Analisis data berikut ini adalah alur dalam menganalisis data yaitu Analisis
Deskriptif Menggunakan ukuran statistik deskriptif seperti mean, median, dan deviasi
standar untuk menggambarkan karakteristik data, seperti frekuensi penggunaan
dialek dan aksara. Analisis Konteks memahami konteks sosial, budaya, dan historis di
balik penggunaan bahasa, dialek, dan aksara dalam masyarakat Jambi. Analisis
Persepsi penggunaan tes persepsi untuk menilai bagaimana penutur memahami dan
memilih dialek atau aksara yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Bahasa Melayu Jambi Secara Umum

Bahasa Melayu adalah bahasa keseharian orang Jambi yang diturunkan oleh
leluhur mereka sepanjang hidup mereka. Penggunaan bahasa Melayu sebagai tutur
lisan sehari-hari juga berdampak pada seluruh bidang seperti sejarah, agama, bisnis,
pendidikan, adat istiadat, tradisi, arsitektur, sastra, tulisan hingga seni dan budaya.
Bahasa Melayu dapat memenuhi perannya sebagai bahasa internasional karena
persyaratan yang merupakan salah satu ciri terpentingnya cukup terpenuhi.

Secara umum, bahasa Melayu Jambi merupakan bahasa yang berperan penting
dalam sejarah pulau Sumatera dan sejarah masyarakat Melayu. Orang melayu Jambi
menggunakan Bahasa Melayu Jambi sebagai berinteraksi satu sama lain pada
kehidupan masyarakat sehari-hari. Salah satu warisan ialah bahasa melayu Jambi
yang sangat berharga dan harus dijaga serta dilestarikan semaksimal mungkin.
Bahasa melayu Jambi setelah digunakan sebagai alat komunikasi baik secara lisan
maupun tulisan. Penggunaan bahasa ini diterapkan pada tingkat kelas sosial, lapisan
masyarakat, budaya setempat, dan adat istiadat, (Juni Sitorus, 2010:7).
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Secara Historis masyarakat Jambi termasuk kelompok pemakai bahasa
Melayu. Pada kenyataannya, bahasa Melayu dipakai untuk berkomunikasi antarsuku
dan warga masyarakat secara nonformal, juga dipakai sebagai alat komunikasi resmi
yang sarat dengan nilai-nilai budaya, seperti dalam upacara pertunangan, dan
pernikahan. Fakta sosial menunjukkan bahwa bahasa Melayu juga dipakai di ranah
formal yakni untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan kepada
masyarakatnya (Rahima, 2002:1).

Dialek- dialek dalam Bahasa Melayu Jambi

Daerah Indonesia meliputi sepertujuh distrik Ekuador yang terdiri dari
sejumlah pulau yang berbeda suku/ras, adat istiadat dan tradisi bahasa serta
dialeknya, namun sebagian besar bahasa dan dialeknya bersifat umum dan tersebar
luas. Di Nusantara termasuk dalam rumpun bahasa yaitu Melayu Astron dan bahasa
Melayu Nusantara bagian selatan (Badrika, 1999:25).

Sebagian besar masyarakat melayu di Provinsi Jambi menggunakan dialek
Bahasa melayu. Bahasa Melayu Jambi atau masyarakat Jambi sering menyebut
dengan Bahaso/Baso Jambi, yang masih satu rumpun dengan bahasa melayu lainnya
di Nusantara, yakni rumpun bahasa Austronesia. Bahasa Melayu Jambi sendiri
terkenal dengan dialek "O" nya mirip dengan bahasa Melayu Palembang dan bahasa
Melayu Bengkulu yang sama-sama berdialek "O".

Contoh kata dialek bahasa Melayu Jambi adalah apo yang berarti apa, ngapo
yang berarti kenapa, cak mano yang berarti bagaimana, dakdo yang berarti tidak ada,
iyo yang berarti iya, nian yang berarti beneran/serius, dan lainnya.

Bahasa Melayu Jambi digunakan untuk berinteraksi antar suku yang ada di
Provinsi Jambi. Bahasa Melayu Jambi memiliki delapan dialek. Dialek Kota Jambi,
dialek Muaro Jambi, dialek Batanghari, dialek Tanjung Jabung, dialek Tebo, dialek
Bungo, dialek Sarolangun, dan dialek Merangin.

Aksara Bahasa Melayu Jambi

Bahasa melayu tersebar hampir di seluruh nusantara, namun terjadi
perdebatan tentang asal muasal ras melayu (dalam arti tertentu) yang belum
mengenal dunia luar atau jauh dari peradaban sebelum mengetahui keasliannya,
namun seiring dengan perkembangannya bahasa berasal dari Sumatera Selatan di
wilayah Palembang dan Jambi. Peran bahasa Melayu yang keberadaannya tidak dapat
dipungkiri ditandai dengan aksara Rencong merupakan aksara Melayu kuno yang
lebih tua dari aksara Jawa Kuno (aksara Jawi).

Aksara Jawi atau Arab Melayu adalah huruf Arab yang telah dimodifikasi
bacaanya menjadi bahasa Melayu, beberapa bentuk dari huruf asli Arab masih
digunakan dalam menulis Arab Melayu, tetapi ada sebagian huruf yang dirubah
dengan penambahan titik agar bunyi bacaan sesuai dengan bahasa Melayu. Arab
Melayu merupakan salah satu bukti teori dari teori Mekah yaitu dimana awal Islam
masuk ke Indoneisa melalui empat teori. Teori Gujarat, teori Mekah, teori Persia dan
teori Cina.

Aksara Bahasa Melayu Jambi, yang sering disebut sebagai aksara Pegon,
merupakan varian dari aksara Arab atau Jawi yang digunakan untuk menulis Bahasa
Melayu di wilayah Jambi, Indonesia. Sistem penulisan ini umumnya mengadaptasi
huruf-huruf Arab untuk merepresentasikan bunyi-bunyi dalam Bahasa Melayu Jambi.
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SIMPULAN

Bahasa Melayu Jambi, yang termasuk dalam rumpun Austronesia, memiliki
peran penting dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat Jambi. Bahasa ini
digunakan sehari-hari dalam interaksi sosial, serta dalam berbagai bidang seperti
adat, agama, dan seni. Bahasa Melayu Jambi juga berfungsi sebagai lingua franca di
daerah tersebut dan memiliki beberapa dialek yang berbeda di tiap wilayah di Provinsi
Jambi. Selain itu, Bahasa Melayu Jambi ditulis dengan aksara Jawi atau Pegon, yang
merupakan adaptasi dari aksara Arab, mencerminkan sejarah dan perkembangan
Islam di Nusantara.
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